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raditya.ookta@gmail.com

Pendahuluan

Pada abad ke-21, skenario dunia diubaﬂeh kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang pesat. Situasi seperti itu telah menyebabkan kuriku-
lum terus berubah; terus berkembang untuk masa kritis masyarakat,
selain itu juga untuk memenuhi tuntutan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi saat ini. Perubahan cepat dalam pengetahuan dan teknologi
mengubah tatanan dunia dan program pendidikan menyesuaikan diri
dengan perubahan tersebut, dan menawarkan peluang luas kepada indi-
vidu dalam lingkup konsep pembelajaran sepanjang hayat (Information
Resources Management Association (Ed), 2015). Oleh karena itu, meng-
ingat dimensi-dimensi yang merupakan struktur program pendidikan
yang terus menerus berinteraksi satu sama lain, evaluasi dan pengem-
bangan masing-masing dimensi akan berbeda sejalar®engan perkem-

bangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu dimensi tersebut
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ialah kurikulum. Pengembang kurikulum menghadapi tantangan unik
dengan penyesuaian kemajuan teknologi ini. Pengembang kurikulum

juga mencoba merancang secara khusus tentang penanganan kebutuhan
éeserta didik yang lebih beragam. Oleh karena itu, kurikulum terbaru

hadir untuk menjawab hal tersebut.

Pengimplementasian kurikulum baru mencoba memecahkan perso-
alan ini dengan menghadirkan pembelajaran yang dapat mengakomodasi
keragaman siswa. Di banyak ruang kelas, pendekatan pengajaran dan
pembelajaran lebih bersifat kesatuan daripada dibedakan (Tomlinson,
2017). Misalnya, siswa kelas 1 SD mendengarkan cerita kemudian meng-
gambar tentang bagian awal, tengah, dan akhir cerita. Meskipun mereka
dapat memilih untuk menggambar aspek elemen yang berbeda, mereka
semua menerima materi yang sama, dan mereka semua terlibat dalam
aktivitas pembuatan atau pemrosesan yang sama. Gambaran tersebut
merupakan salah satu contoh dari kondisi pendidikan yang kerap kali
ditemui yakni semua siswa mendapatkan instruksi dan mengalami
proses pembelajaran yang sama. Hal ini menjadi hal yang bertentangan
dengan kondisi di lapangan. Dalam satu kelas terdapat banyak siswa
mencerminkan berbagai latar belakan®#ang berbeda satu dengan yang
lainnya. Salah satu perbedaan yang terlihat diantaranya ialah gaya belajar,
motivasi, kemampuan, kebutuhan, minat (Suprayogi dkk., 2017). Dengan
adanya perbedaan ini diperlukan perspektif yang tepat untuk memahami,
menghormati, dan menanggapi keragaman siswa (Tulbure, 2011). Dalam
paradigma ini, proses pembelajaran berpusat pada siswa dan bertujuan
untuk menyediakan situasi belajar yang fleksibel untuk meningkatkan
kualitas pengajaran bagi semua peserta didik (Tulbure, 2011) diharapkan
dapat menjadi pilihan yang tepat. Karena siswa sangat berbeda sifatnya,
tidak ada cara yang tepat dalam metode pengajaran dan pembelajaran.
Oleh karena itu, tingkat kemajuan pada setiap individu maupun kelom-
pok mungkin akan berbeda karena perbedaan perkembangan kognitif

siswa, strategi instruksional, dan bahan ajar (Pham, 2011).
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Guru dapat menanggapi keragaman ini dengan menyesuaikan pela-
jaran mereka dengan kebutuhan masing-masing siswa — sebuah pende-
katan yang dikenal sebagai Pembelajaran berdiferensiasi (Tomlinson,
2017). Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan instruksional
yang dicirikan sebagai strategi pengajaran yang berpusat pada siswa
yang dapat mengakomodasi berbagai kebutuhan belajar siswa yang
berbeda (Gaitas & Martins, 2017). Kegiatan pembelajaran berdiferensi-
asi ini bertujuan untuk memaksimalkan pertumbuhan setiap siswa dan
kesuksesan individu sesuai dengan tingkat capaian belajar masing-masing
dan membantu dalam proses pembelajaran (Tomlinson, 2017). Hal yang
sama juga diungkapkan oleh (Deunk dkk., 2018) bahwa penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dapat memiliki efek positif pada prestasi
siswa, tetapi juga berbagai strategi dalam pembelajaran berdiferensiasi
ini, seperti menerapkan pengelompokan, mungkin hanya efektif ketika
pembelajaran tersebut benar-benar disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
Dari berbagai hasil dan pendapat tentang dampak positif pembelajaran
berdiferensiasi, prinsip pembelajaran ini dianut oleh banyak lembaga
pendidikan di banyak negara. Misalnya, Korea mempromosikan inisiatif
SMARTeducation untuk mengatasi peningkatan keragaman siswa di ruang
kelas (Cha & Ahn, 2014). Di Kanada, Alberta Initiative untuk peningkatan
Sekolah menanggapi perbedaan terkait dengan peningkatan imigrasi
dan pertumbuhan populasi (McQuarrie & McRae, 2010). Negara lain,
seperti Belgia (EC, 2015), Amerika Serikat\#odriguez, 2012; Whipple,
2012), Swiss dan Austria (Smit & Humpert, 2012), Inggris dan Australia
(Mills dkk., 2014) menekankan kompetensi pengajaran khusus (standar)
mendesak guru untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dalam
pengajaran mereka. Banyak data hasil penelitian dan juga Negara yang
telah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi untuk memenuhi kebu-
tuhan belajar siswa serta pencapaian tujuan pembelajaran yang maksimal,
bagaimana pengimplementasian pembelajaran berdiferensiasi serta apa

sajakah tantangan yang dihadapi dalam pemenuhan target ketercapaian
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kurikulum merdeka? Pembahasan tersebut dan beberapa hal terkait

lainnya dibahas lebih lanjut pada bagian pembahasan.

Metode Kajian
eenelitian ini bersifat studi pustaka yang menggunakan buku-buku dan

atau literatur lainnya sebagai objek utama®®lenurut (Sugiyono, 2012),
studi pustaka berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain yang
berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang berkembang pada situ-
asi sosial yang diteliti. Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan sumber data primer yakni suatu referensi yang berka-
itan dengan pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu, ada sumber data

kunder yang merupakan referensi-referensi pendukung dan pelengkap
sumber data primer. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data
penelitian berupa data-data kepustakaan yang telah dipilih, dicari, disa-
jikan dan dianalisis. Dimana sumber data merupakan buku dan jurnal
nasional maupun internasional yang terakreditasi. Pencarian sumber
data pada Google Scholar, Science Direct serta ERIC. Pencarian sumber
data tersebut dilakukan berdasarkan beberapa kriteria diantaranya: (a)
menggunakan kata kunci yakni pembelajaran berdiferensiasi, implemen-
tasi pembelajaran berdiferensiasi serta tantangan dalam pembelajaran
berdiferensiasi; (b) merupakan jurnal terakreditasi ; serta (c) jurnal yang
diterbitkan kurang lebih 10 tahun®8umber data penelitian ini mencari
data-data kepustakaan yang substansinya membutuhkan tindakan peng-
olahan secara filosofis dan teoritis. Sedangkan untu@knik analisis data
yang digunakan adalah metode analisis isi. Analisis ini digunakan untuk

memperoleh informasi data yang valid.

Pembahasan
Pengimplementasian pembelajaran berdiferensiasi penting sekali diter-
apkan dalam kegiatan pembelajaran guna mengakomodasi kebutuhan

siswa. Karena sebagaimana diketahui bersama bahwa anak-anak dengan

)
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usia yang sama tidak semuanya sama dalam hal belajar, sama seperti
mereka dalam hal ukuran, hobi, kepribadian, atau preferensi makanan.
Anak-anak memang memiliki banyak kesamaan, karena mereka adalah
manusia dan karena mereka semua masih muda, tetapi mereka juga
memiliki perbedaan yang penting (Tomlinson, 2017). Apabila perbe-
daan-perbedaan ini tidak diperhitungkan, maka akan menarik bagi siswa
yang proses belajarnya berada pada tingkat sedang, yang kecerdasan
verbal dan pembelajaran pendengarannya berkembang, dan yang lebih
suka belajar dengan mendengarkan dari orang lain, dan tidak semua
siswa akan dapat berkembang pada tingkat yang sama dan mencapai
tujuan yang dituju@va & Yiiksel, 2018; MEB, 2018d; Ozer & Yilmaz,
2016). Dalam hal ini, harapan dan kebutuhan siswa dengan pengetahuan
awal, minat, dan profil belajar yang berbeda tidak akan cukup terpenuhi
(Giilay, 2022). Oleh karena itu, guru dituntut untuk dapat mengadaptasi
dan merancang semua pembelajaran siswa dengan prosedur, materi, dan
aktivitas yang sesuai dengan melibatkan siswa dalam instruksi melalui
pembelajaran alternatif dan modalitas pengajaran, yang menarik minat
siswa dan minat yang berbeda bagi setiap siswa, menggunakan tingkat
kompleksitas yang berbeda sesuai dengan kebutuhan aktual siswa (Gaitas
& Martins, 2017). Hal ini dapat dilakukan dengan menerapkan pembe-
lajaran berdiferensiasi. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, perenca-
naan dilakukan sejalan dengan perbedaan individu siswa (Giilay, 2022).

leh karena itu, guru harus terlebih dahulu mengetahui karakteristik
siswanya. Informasi tentang siswa ini dapat diperoleh dari berkas siswa,
observasi, dan wawancara dengan siswa dan keluarga siswa (DemiRkaya,
2018). Selain itu, penilaian awal harus dilakukan untuk mengidentifikasi
siswa (AsiRoglu, 2016). Dengan demikian, guru dapat mengidentifikasi

ebutuhan belajar siswa dan melakukan pemetaan terhadap kebutuhan,

esiapan, minat maupun profil belajar siswa dan pembelajaran diferensi-

asi harus dilakukan oleh guru untuk mengatasi perbedaan individu dan
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mengoptimalkan hasil belajar daripada hanya bereksperimen dengan

serangkaian strategi pembelajaran (Suprayogi & Valcke, 2016).

Dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi guru diharapkan
untuk menyesuaikan pengajaran mereka untuk memenuhi beragam
kebutuhan pendidikan siswa mereka (Deunk dkk., 2018), tetapi menerap-
kan pembelajaran berdiferensiasi membutuhkan keterampilan mengajar
yang kompleks\&aitas & Martins, 2017; Van Geel dkk., 2019), yang mana
tidak semua guru menguasainya@an de Grift, 2014; Inspectie van het
Onderwijs, 2018 ). Sering diasumsikan bahwa pengembangan keteram-
pilan guru yang dibutuhkan untuk memberikan pembelajaran berdife-
rensiasi adalah proses bertahap yang artinya guru akan mengembangkan
keterampilan dan kepercayaan diri melalui pengalaman (Heacox, 2012).
Namun, dalam praktiknya, tidak semua guru dapat secara optimal meng-
implementasikan pembelajaran berdiferensiasi kepada siswa di kelasnya,
bahkan setelah mengajar selama beberapa tahun (Kahmann dkk., 2022).
(Cornelius dkk., 2018) juga sependapat bahwa mengadopsi pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi yang baik di ruang kelas masih menjadi
salah satu tantangan nyata bagi banyak guru. Seringkali, penelitian
menyoroti kesulitan yang dihadapi guru dalam mengakomodasi kebu-
tuhan siswa dengan memastikan penyampaian pelajaran yang efektif
di berbagai tingkat pendidikan (Salleh dkk., 2022). Tantangan dalam
mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi yang dihadapi oleh

guru menjadi fokus utama dalam bagian ini.

Ada beberapa tantangan yang dihadapi dalam penerapan pembela-
jaran berdiferensiasi terutama yang dihadapi oleh guru berkaitan dengan
ketercapaian dalam kurikulum itu sendiri. Kendala yang umum adalah
berkaitan dengan keterbatasan waktu mengingat jadwal guru yang padat
(Kahmann dkk., 2022). Sebagian besar guru menganggap “beban dan
tugas kelas yang terlalu berat” sebagai kendala terbesar yang mereka

hadapi sementara “waktu yang dialokasikan untuk pelajaran tidak cuku
(Al-Shaboul dkk., 2021). Hal yang sama juga disampaikan oleh (Salleh
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dkk., 2022) bahwa tantangan utama yang dihadapi para guru adalah
kendala waktu, terutama karena persiapan pelajaran dan materi serta
kebutuhan untuk menyelesaikan silabus, melakukan percobaan, dan
mempersiapkan siswa untuk ujian. Bagi sebagian besar guru, waktu
persiapan sangat penting dalam menentukan penerapan pembelajaran
berdiferensiasi di kelas mereka (de Jager, 2017; Lavania & Nor, 2020).
(Al-Bultan, 2017) juga menyatakan bahwa kendala seperti membutuh-
kan lebih banyak waktu dan usaha dalam perencanaan, dan kurangnya
dukungan dan pengembangan profesional yang diberikan kepada guru.
Studi-studi tersebut juga menyatakan bahwa pembelajaran berdiferen-
siasi membutuhkan banyak waktu dan usaha dalam perencanaan dan
persiapan seperti multiple intelligence, kontrak belajar, dan pemecahan
masalah. Dengan demikian, keterbatasan waktu merupakan tantangan

utama yang dihadapi oleh guru.

Selanjutnya, tantangan kedua dalam mengimplementasikan pembel-
ajaran berdiferensiasi ialah memilih dan menerapkan strategi dan materi
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi siswanya
(Salleh dkk., 2022). Sebuah studi oleh (Bondie dkk., 2019) menyatakan
bahwa perencanaan untuk diferensiasi menjadi bagian yang paling
menuntut bagi guru untuk mempraktekkan pembelajaran tersebut,
yang mungkin menyebabkan guru merasa lebih enggan untuk meng-
ubah pengajaran di kelas. Selain itu, penelitian oleh (Djurayeva, 2021;
Nusrat, 2017) melaporkan temuan serupa dengan penelitian ini, yang
menyatakan bahwa guru menghadapi masalah dan tantangan dalam
memilih strategi dan materi pembelajaran khusus yang disesuaikan
dengan kebutuhan siswanya. (Nusrat, 2017) juga menambahkan bahwa
guru mungkin menghadapi tantangan besar pada reaksi siswa terhadap
strategi dan materi yang diterapkan di kelas karena adanya perbedaan
siswa. Oleh karena itu, tantangan lainnya ialah memilih materi maupun
strategi yang sesuai dengan kebutuhan siswa daﬂarus disesuaikan juga

dengan tujuan pembelajaran.
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Tantangan ketiga yang ditemui guru ialah jumlah siswa yang banyak
dengan jumlah keberagaman yang semakin bervariasi pula. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian oleh Bekiryazc (2015) menemukan bahwa, karena
jumlah siswa yang lebih banyak dengan kompetensi yang bervariasi,
guru mungkin lebih memilih mengajar pada siswa dengan kemampuan
sedang. Akibatnya, siswa yang lebih maju percaya bahwa mereka tidak
banyak belajar dan siswa dengan tingkat kemampuan terendah terus
berjuang dengan pelajaran (Chan, 2016). Selain itu, mengajar mata pela-
jaran di kelas yang heterogen terdiri dari siswa dengan tingkat kemam-
puan yang berbeda menciptakan lebih banyak kompleksitas dan kesulitan
pengajaran bagi guru (Al-Subaiei, 2017; Okanlawon, 2017). Seperti
dicatat (Nusrat, 2017), dinamika dan kontrol kelas dapat terganggu ketika
lebih banyak keragaman antara siswa di kelas. Dalam beberapa tahun
terakhir, keragaman dan perbedaan siswa telah menimbulkan tuntutan
besar bagi guru untuk lebih proaktif dalam menyusun pelajaran yang
disesuaikan dengan tuntutan dan kebutuhan siswa (Tomlinson, 2017;
Variacion dkk., 2021). Singkatnya, dalam memenuhi kebutuhan siswa
dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi, para guru menghadapi
tantangan yang signifikan karena kesenjangan kemampuan yang ada di
kelas, tuntutan dan sikap siswa terhadap praktik pengelompokan dan

juga karena ukuran kelas.

Beberapﬂ)lusi yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengatasi
tantangan dalam pembelajaran berdiferensiasi sebagai upaya keterca-
paian kurikulum. Hal pertama yang perlu dilakukan guru untuk menga-
tasi kendala tersebut ialah guru perlu mengetahui dan memahami secara
jelas dan tepat tentang penerapan pembelajaran diferensiasi. Seperti yang
disampaikan oleh (Donnell & Gettinger, 2015) dalam jurnalnya bahwa
tanpa pemahaman yang kuat tentang pembelajaran diferensiasi, para
guru merasa sulit untuk mengimplementasikan ide-ide baru di dalam
kelas. Selain pemahaman secara teoritis, guru perlu memiliki tim pendu-

kung instruksional, bertemu secara teratur dan mendiskusikan strategi
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instruksional yang berbeda yang mendukung pembelajaran siswa dengan
lebih baik, merupakan mekanisme yang penting (Gaitas & Martins,
2017). Melalui refleksi kolektif, guru dapat berbagi kesulitan yang sama,

mengidentifikasi tujuan bersama, dan mencari cara untuk mengatasinya.

Selain itu, guru perlu melakukan pemetaan terhadap kebutuhan
belajar siswa serta menggunakan hasil yang paling dominan dalam
pengimplementasian pembelajaran diferensiasi yang dapat diterap-
kan dengan mengacu pada diferensiasi konten, proses maupun produk
seperti yang usulkan oleh Tomlinson. Sebagaimana (Tomlinson, 2017)
mengidentifikasi tiga elemen kurikulum yang dapat dibedakan dalam

embelajaran berdiferensiasi yakni konten, proses, dan produk. (a)
éonten dapat dibedakan berdasarkan tingkat kesiapan, minat, atau
profil pembelajaran siswa. Membedakan konten menurut kesiapan
berarti mencocokkan materi atau informasi yang akan dipelajari siswa
dengan kemampuan siswa saat ini dalam membaca dan memahami.
Membedakan konten menurut minat melibatkan penggabungan ide
dan materi yang membangun atau memperluas minat siswa ke dalam
kurikulum. (b) Yang kedua ialah proses. Setiap aktivitas yang efektif
pada dasarnya adalah proses pembuatan makna, yang dirancang untuk
membantu kemajuan siswa dari titik pemahaman saat ini ke tingkat
pemahaman yang lebih kompleks. Siswa memproses dan memahami ide
dan informasi paling mudah ketika guru memastikan bahwa kegiatan
kelas menarik bagi siswa, meminta siswa untuk berpikir pada tingkat
tinggi dan meminta siswa untuk menggunakan kunci pengetahuan,
keterampilan, dan pemahaman serta untuk memahami bagaimana
elemen-elemen ini. terhubung. Membedakan proses menurut kesi-
apan berarti mencocokkan kompleksitas tugas, materi, dan dukungan
dengan tingkat pengetahuar®¥emahaman, dan keterampilan siswa saat
ini. Membedakan proses menurut minat berarti memberi siswa pilihan
tentang dari segi mana suatu topik yang ingin mereka pelajari dengan

menghubungkan minat pribadi sesuai dengan tujuan pembelajaran.
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Qlembedakan proses menurut profil pembelajaran secara umum berarti
mendorong siswa untuk memaknai suatu ide melalui cara belajar yang
mereka sukai. (c) Produk, seperti tugas kinerja, diselesaikan pada akhir
rentang pembelajaran yang signifikan—paling sering pada akhir unit
studi, periode penilaian, atau bahkan semester. Seperti tugas kinerja,
produk meminta siswa untuk mendemonstrasikan kemahiran dengan
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan penting, dan untuk mene-
rapkan dan mentransfer apa yang telah mereka pelajari ke konteks di
luar yang ditemui di kelas. Mempertimbangkan cara-cara di mana tugas
dapat mendukung variasi dalam kesiapan siswa (misalnya, kompleksitas
sumber daya, pembinaan dari teman atau guru, kecanggihan model yang
disediakan, dan lain-lain), minat siswa (misalnya, pilihan topik yang
digunakan siswa untuk mengeksplorasi atau menerapkan pengetahuan,
pemahaman, dan keterampilan esensial, kriteria keberhasilan yang diha-
silkan siswa yang mendukung pembelajaran yang diperluas di bidang
minat), dan profil pembelajaran (misalnya, bekerja sendiri atau dengan
tim; memilih untuk mengambil pendekatan analitis, praktis, atau kreatif
terhadap suatu topik; pilihan mode untuk mengungkapkan pengetahuan,

ide, dan keterampilan).

Qonten, proses dan produk merupakan pengimplementasian
pembelajaran berdiferensiasi yang dapat dilakukan oleh guru untuk
memudahkan guru dalam mengakomodasi keragaman kebutuhan dan
minat belajar siswa. Solusi lainnya ialah guru perlu yakin dan percaya
kepada dirinya sendiri. Keyakinan mengajar sangat penting dalam
mempengaruhi perilaku kelas yang mempengaruhi upaya, ketekunan,
dan ketahanan guru ketika menghadapi kesulitan dengan siswa (Wan &
Wong, 2015). Ketika guru yakin bias maka pembelajaran berdiferensiasi
dapat dilakukan dengan baik. Pemahamanan yang baik, lingkungan kerja
yang saling mendukung, penerapan pembelajaran diferensiasi berdasar-

kan konten, proses dan produk serta keyakinan merupakan solusi yang
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dapat diterapkan guru dalam mengatasi tantangan dalam pembelajaran

diferensiasi sebagai upaya pemenuhan ketercapaian kurikulum.

Kesimpulan

Pertama dan terpenting, perlu dicatat bahwa pembelajaran diferensiasi
bukanlah metode pengajaran atau berbagai strategi tetapi pendekatan
pengajaran dan cara berpikir. Lebih jelasnya, pembelajaran diferensiasi
tidak memiliki batasan tegas yang membatasi guru untuk melakukan
strategi khusus dengan cara tertentu. Sebaliknya, pembelajaran dife-
rensiasi menawarkan pola pikir yang mengharapkan untuk menyadari
variasi pembelajar dalam kebutuhan, kemampuan, minat, gaya belajar,
dan kecerdasan di kelas, sehingga memerlukan persiapan pelajaran untuk
mengakomodasi variasi yang ada. Secara singkat, ini adalah pendekatan
pengajaran yang mempertimbangkan perbedaan siswa, dan mengasum-
sikan instruksi yang berfokus pada siswa dan disesuaikan sesuai dengan
karakteristik siswa yang bervariasi. Kendala yang muncul dalam pembel-
ajaran diferensiasi merupakan tantangan yang perlu diatasi bersama
bukan hanya oleh guru saja tetapi juga diperlukan dukungan dari ling-
kungan sekitar seperti kepala sekolah, dinas atau lembaga terkait yang
dapat menjadi sistem pendukung bagi pengembangan guru. Selain,
keyakinan akan keberhasilan dalam menerapkan pembelajaran dife-
rensiasi dibutuhkan pula latihan yang berkelanjutan dalam perbaikan
pembelajaran diferensiasi guna mencapai tujuan pembelajaran serta

pemenuhan ketercapaian kurikulum.
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